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BAB V 
PEMBAHASAN 
Pendidikan sekarang ini guru dituntut untuk lebih mengenal kepribadian 
setiap individu peserta didik. Guru juga dituntut meningkatkan daya kreatifnya 
dalam membuat perencanaan pembelajaran dengan memilih metode yang tepat dan 
tanggap dengan keadaan lingkungan sekitar. Sehingga Guru pengajar Al Qur’an 
dituntut lebih inovatif dan kreatif dalam memilih metode pengajaran Al- Qur’an 
yang digunakan, dengan pemilihan metode pembelajaran guru harus menguasai 
metode pengajaran yang dipilih, karena metode satu dengan satu yang lainnya 
mempunyai ciri-ciri khas yang berbeda dari segi teknik pembelajaran. 
Salah satu metode yang bisa menjadi solusi untuk mencapai tujuan 
pembelajaran Al-Qur’an adalah metode Thoriqoty. Melalui metode ini, peserta 
didik lebih mudah menguasai bahan ajar yang disampaikan guru. Sehingga 
keberhasilan dari pembelajaran ini dapat menghasilkan peserta didik yang 
berkompetensi sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 
Berdasarkan pemahaman tersebut, pembelajaran Al-Qur’an di MI Raden 
Fatah Selareja Kediri menerapkan metode Thoriqoty untuk menunjang materi 
bacaan Al-Qur’an peserta didik agar bacaanya menjadi fasih, benar, dan bagus 
bacaannya. Untuk memperjelas pembelajaran Al-Qur’an melalui metode Thoriqoty 
di MI Raden Fatah Selareja Kediri, berikut ini peneliti akan mengemukakan analisis 
data yang diperoleh selama mengadakan observasi maupun wawancara dan 
dokumentasi dilokasi penelitian yang diporoleh dari narasumber, informan, 
responden dan dokumen-dokumen penting di MI Raden Fatah Selareja Kediri. 
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1. Perencanaan Metode Thoriqty dalam Pembelajaran Al-Quran di MI 
Raden Fatah Selorejo Kediri. 
Dalam mengajar terdapat tahapan-tahapan yang harus dilakukan oleh guru 
sebelum melaksanakan pembelajaran. Salah satu yang terpenting adalah membuat 
perencanaan pembelajaran, karena terdapat hal-hal yang harus dipertimbangkan 
dalam menentukan metode dan media pembelajaran. Membuat perencanaan 
berkaitan dengan peserta didik yang memiliki beragam karakter yang harus 
dipertimbangkan agar tercapai semua tujuan pembelajaran. 
Berdasarkan hasil temuan di atas di jelaskan bahwa agar pelaksanaan 
pembelajaran berjalan dengan baik maka diperlukan suatu perencanaan 
pembelajaran yang baik pula. Di MI Raden Fatah Selorejo Kediri dalam 
perencanaan guru sudah berjalan dengan baik hal ini terlihat beberapa perencanaan 
yang telah diterapkan oleh guru dengan menyiapkan Silabus dan Rencana 
pelaksanaan pembelajaran, hal lain yang harus dipersiapkan oleh guru dalam 
pembelajaran Al-Qur’an adalah: 
a. Menyiapkan materi dan metode pembelajaran 
Dalam pembelajaran Al-Qur’an guru menyiapkan materi dan metode 
pembelajaran terlebih dahulu. Persiapan materi meliputi bahan ajar yang akan 
disampaikan kepada peserta didik, guru menggunakan sumber buku pelajaran 
sebagai materi pelajaran. Kemudian pemilihan metode pembelajaran Al-
Qur’an yang digunakan dan di MI Raden Fatah Selorejo Kediri Blitar memilih 
menggunakan metode Thoriqoty. Metode Thoriqoty memiliki sistem 
manajemen dalam pembelajaran yaitu buku metode thoriqoty, manajemen 
mutu thoriqoty, dan guru bersertifikat thoriqoty. Metode Thoriqoty adalah 
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metode dasar membaca Al- Qur’an secara berjenjang dengan menggunakan 
Rosm Utsmany Madinah yang terdiri dari jilid 1,2,3,4,5,6 dengan penyerta 
buku tabarok, ghorib musykilat Thoriqoty, dan tajwid Thoriqoty. Sehingga 
lembaga pendidikan MI Raden Fatah Selorejo Kediri Blitar memilih metode 
pembelajaran Al-Qur’an yang memliki kualitas perencanaannya yang tersusun 
dengan baik. 
b. Mempersiapkan fisik dan mental 
Seorang guru Thoriqoty, persiapan fisik dan mental merupakan hal 
yang harus dipersiapkan sebelum mengajar, karena ke dua hal ini merupakan 
faktor penentu tercapainya tujuan pembelajaran Al-Qur’an seorang guru dalam 
menyampaikan materi kepada peserta didik. 
c. Menyiapkan kelengkapan alat dan bahan 
Masuk ke tahap pengkondisian sebelum proses pembelajaran dimulai 
guru mengarahkan kepada peserta didik untuk mengeluarkan kelengkapan Alat 
dan Bahan. Alat dan bahan yang di maksud di sini adalah pensil, bolpoin, kartu 
prestasi, jilid, Al-Qur’an dan sebagainya yang dibutuhkan dalam proses 
pembelajaran. Hal ini dilakukan untuk mencegah terjadinya perselisihan 
pinjam- meminjam yang dapat menggagu proses berjalannya belajar mengajar 
yang sedang berlangsung. 
d. Menyiapkan evaluasi pembelajaran 
Persiapan evaluasi pembelajaran Al-Quran dengan evaluasi jilid 
Thoriqoty memiliki kesamaan tetapi harus melihat jenjangnya dan peserta 
didik yang diajar, karena pemberian evaluasi pembelajaran dapat melatih 
peserta didik dalam menerima materi dan menyerap materi yang disampaikan.  
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Dengan demikian perencanaan memiliki peran penting dalam proses 
pembelajaran terutama untuk merencanakan pembelajaran Al-Qur’an berjenjang. 
Begitu juga pembelajaran Al-Qur’an di MI Raden Fatah Selorejo Kediri, berusaha 
membuat perencanaan pembelajaran dengan tepat supaya dapat memenuhi 
beberapa tujuan dan kompetensi yang telah ditentukan. Untuk itulah guru dituntut 
untuk lebih inovatif dan kreatif dalam memilih metode dan teknik pelajaran yang 
digunakan untuk penyampian materi pelajaran. 
2. Pelaksanaan Metode Thoriqoty Dalam Pembelajaran Al-Quran di MI 
Raden Fatah Selorejo Kediri 
Pelaksanaan pembelajaran Thoriqoty dilaksanakan setiap apel pagi, di hari 
selasa, rabu, kamis dan sabtu. pada hari selasa, rabu dan kamis kegiatan nya 
muroja’ah dengan materi melafalkan Juz ‘Amma  berpedoman dengan buku jilid 
Thoriqoty yang di pelajari di kelas Thoriqoty. Sedangkan, di hari sabtu kegiatannya 
fasholatan. Adapula penekanan metode Thoriqoty di kegiatan ngaji pagi. Media 
pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran Al-Qur’an dengan metode 
Thoriqoty di MI Raden Fatah, meliputi: a) Buku jilid Thoriqoty 1-6; b) Buku 
Makhorijul huruf; c) Buku Tajwid; d) Juz ‘Amma; e) Tabarokh; f) Panduan Waqaf 
Ibtida’; g) Gharib.  
Dalam pelaksanaannya pendekatan klasikal murni diterapkan pada 
Kegiatan muroja’ah dan fasholatan tepatnya di awal pembelajaran Al-Qur’an 
seperti salam dan menjawab salam. Proses pendekatan klasikal baca simak 
kelompok dibentuk untuk pemantapan materi dimana siswa membaca ayat Al-
Qur’an secara begilir. Pendekatan klasikal baca simak individual dimana siswa 
pertama membaca 1 ayat atau satu baris kemudian diikuti semua peserta didik. 
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Teknik klasikal murni merupakan teknik pendekatan awal dalam 
pembelajaran Thoriqty dengan kurun waktu 15 menit penanaman konsep materi Al-
Quran dengan metode Thoriqoty. Dimulai dari do’a pembukaan pembelajaran dan 
nalaran materi Thoriqoty yang penting dan harus selalu diingat oleh peserta didik 
seperti materi ghorib musykilat Thoriqoty, dan tajwid Thoriqoty menggunakan lagu 
Rosm Usmany. 
Hasil temuan yang dilakukan peneliti di MI Raden Fatah Selorejo Kediri 
memiliki kesamaan dengan teori yang dipaparkan bahwa Klasikal yaitu mengajar 
dengan cara memberikan materi pelajaran secara bersama-sama kepada sejumlah 
murid dalam satu kelas. Klasikal murni adalah teknik awal dalam pembelajaran 
dengan penanaman konsep atau bahasan yaitu peserta didik menyimak dan 
menirukan bacaan guru. Pendekatan klasikal baca simak kelompok dibentuk untuk 
pemantapan materi dimana siswa membaca ayat Al-Qur’an secara begilir. 
3. Implikasi Metode Thoriqoty Dalam Pembelajaran Al-Quran di MI Raden 
Fatah Selorejo Kediri 
Berdasarkan temuan penelitian, tujuan diterapkannya metode Thoriqoty di 
pembelajaran Al-Qur’an agar siswa dapat mengenali antara huruf dengan huruf 
sesuai dengan kaidah yang ada, sehingga tidak ada antar huruf itu terjadi bias. Dari 
awal penggunaan metode Thoriqoty hingga sekarang ini siswa sudah mulai terlihat 
adanya perubahan dalam peningkatan membaca Al-Qur’an nya, jika di skala pesen 
kan itu sudah mencapai 75% - 80%. Kemudian implikasi dari metode thoriqoty ini 
siswa-siswi terbiasa membaca Al-Qur’an dengan menggunakan rost yang sama, 
penerapan tajwid dan makhorijul huruf dengan benar, dimana sudah bisa diterapkan 
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dan dihafalkan di pembelajaran Al-Qur’an siswa. Selain itu, dampak penggunaan 
metode Thoriqoty ini bagi alumni MI Raden Fatah sudah hafal surat Yasin, surat 
Al-Mulk, dan Juz 30. 
Dalam penelitan peneliti mengikuti proses pembelajaran MI Raden Fatah 
Selorejo Kediri untuk mengamati, melihat dan mendengar langsung yang diajarkan 
oleh guru kelas setelah itu peneliti menggabungkan dengan teori yang dan ternyata 
memiliki kesamaan atau sesuai dengan yang perencanaan pembelajaran. Setiap 
muatan materi thoriqoty metode pembelajarannya disesuaikan dengan muatan 
materi thoriqoty yang akan disampaikan dalam proses belajar mengajar. 
 
